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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Nilai Karakter yang Dikembangkan di Madin Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk 

Nilai-nilai karakter merupakan nilai-nilai yang ditanamkan pada 

generasi muda yang mencerminkan kepribadian masyarakat yang baik 

khususnya umat Islam. Karakter pada dasarnya merupakan perilaku yang 

berkembang dari moral sehingga menjadi sebuah kebiasaan baik yang 

mendarah daging. Nilai-nilai karakter tersebut telah ditanamkan di seluruh 

lembaga pendidikan baik lembaga pendidikan formal maupun non formal. 

Salah satunya di madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan 

Nganjuk juga telah menanamkan nilai-nilai karakter pada santri-santrinya. 

Nilai-nilai karakter yang ditaamkan pada santri madrasah diniyah Miftahul 

Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk antara lain yaitu keiklasan, akhlak 

karimah, kedisiplinan, gotong royong, kebersihan, keberanian, tatakrama, 

salam sapa, tawaduk, berbahasa halus, sopan santun, berhemat, dll. 

Dalam pandangan Islam, ikhlas merupakan pengukuhan dari konsep 

keesaan Tuhan. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan dalam ungkapan 

syahadah : “Bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah”.
1
 Ikhlas 

menurut bahasa ialah tulus, murni. Sedangkan dalam arti istilah ialah 

                                                           
1
 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, terj. Ghufron A. Mas‟adi, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 1996), 160 
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ketulusan dalam mengabdi kepada Tuhan, dengan segenap hati, pikiran dan 

jiwa seseorang.
2
 Dalam QS. Al-Baqarah ayat 139 yang berbunyi : 

    
   

   
   
     

Artinya : “Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang 

Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu; bagi kami 

amalan kami, dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya 

kami mengikhlaskan hati”. (QS. Al-Baqarah : 139)
3
 

 

Para ahli tafsir menjelaskan : 

1. Menurut Ibnu Katsir : dalam ayat ini Allah menuntun Nabi Muhammad 

Saw, untuk menolak perdebatan kaum musyrikin “Apakah kalian akan 

mendebatkan kami mengenai tauhid mengesakan Allah, dan berlaku patuh, 

taat serta ikhlas dalam mengikuti perintah Allah dan meninggalkan 

larangan-Nya, padahal telah nyata Allah itulah yang kuasa, esa dan tidak 

bersekutu, sedang kami masing-masing tergantung kepada amalnya 

sendiri-sendiri, kami akan menanggung amal perbuatan kami dan kamu 

juga akan menanggung amal perbuatan kamu. Wanahnu lahu mukhlisuun : 

sedang kami telah tulus ikhlas beribadat, menuju dan mengabdikan diri 

hanya kepada Allah, sehingga semua amal perbuatan hanya satu tujuan 

ialah keridhaan Allah semata-mata.
4
 

                                                           
2
 Ibid., 160 

3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing, 

2007), 121 
4
 Ibnu Katsir, Terjemah Singkat Ibnu Katsir, terj. H. Said Bahreisy dan Salim Bahreisy, jilid 

I, (Surabaya : PT. Bina Ilmu ,1982), 249 
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2. Menurut M. Quraish Shihab : Ayat diatas memperdebatkan dengan kami 

tentang Allah dan ajaran-Nya? Kalian berkata agama kalian lebih benar! 

Petunjuk Allah hanya untuk kalian! Surga milik kalian! Kalian tidak akan 

masuk neraka kecuali beberapa hari! Tuhan beranak dan lain-lain. Apakah 

ada hal-hal yang khusus buat kalian, sehingga kalian menduga bahwa 

Tuhan mengkhususkan buat kalian sesuatu yang tidak Dia anugerahkan 

kepada kami? Apakah benar seperti itu ajaran-Nya? Apakah dia membeda-

bedakan, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu? Tidak! Bagi 

kami amalan-amalan kami bagi kamu amalan kamu, Dia yang memberi 

putusan yang tepat, serta sanksi dan ganjaran yang sesuai dengan amal 

masing-masing, itulah Tuhan yang kami sembah dan kepada-Nya kami 

mengikhlaskan hati.
5
 

3. Menurut Hamka : katakanlah : apakah kamu hendak membantah kami 

perihal Allah? (pangkal ayat 139). Apakah kamu hendak membantah kami 

karena pada sangkamu bahwa Allah telah menentukan hanya bani Israil-

lah kaum yang terpilih. Nabi-nabi dan Rasul-rasul hanyalah dari Bani 

Israil, kami Bani Israil adalah kekasih Allah dan anak-anak Allah. Dan 

kalau masuk neraka kami hanya berbilang hari saja. Pendeknya dalam 

tingkah dan caramu selama ini, kamu hendak memonopoli Allah hanya 

untuk kamu. Bagaimana kamu mendakwakan demikian wahai saudara-

saudara kami ahlul kitab? Padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan 

kamu? Kita sama-sama makhluk-Nya. Jika Nabi-nabi ada dalam kalangan 

                                                           
5
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume I, 

(Jakarta : Lentera Hati , 2000), 319-320 
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Bani Israil, maka dalam kalangan Ismail pun apa salahnya ada Nabi? 

Apakah kamu sangka Tuhan tidak adil terhadap kedua keturunan Ibrahim? 

Apakah kamu sangka bahwa umat yang telah mempercayai Allah dan 

menyerah diri kepada-Nya bukanlah umat yang utama? Melainkan yang 

menjadi pengikut kamu saja yang utama? “Dan bagi kami adalah amalan 

kami dan bagi kamu adalah amalan kamu”. Mengapa kita harus 

bertengkar berbantah-bantah, marilah kita masing-masing pihak beramal, 

bekerja, berusaha. Bukankah agama yang benar adalah mementingkan 

amal? Kalau kita bertengkar dan berbantah, niscaya amal menjadi 

terlantar: “Dan kami terhadap-Nya adalah ikhlas”. (ujung ayat 139). Kami 

terhadap Allah ikhlas bersih tidak terganggu oleh niat yang lain, sebab 

kepercayaan kami tidak bercabang kepada yang lain.
6
 

Sedangkan akhlakul karimah ada beberapa jenis yaitu akhlakul 

karimah kepada Allah SWT, akhlakul karimah kepada sesama manusia dan 

juga akhlakul karimah kepada alam. Akhlakul karimah kepada Allah SWT  

dilakukan dengan mengenalkan Ke-Esaan Allah SWT sehingga kita harus 

bersyukur dengan selalu menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi semua 

larangan-Nya. Akhlak  kepada Allah dilakukan dengan cara berhubungan 

dengan Allah melalui media-media yang telah disediakan Allah, yaitu ibadah 

yang langsung kepada Allah seperti sholat, puasa dan haji. Pelaksanaan ibadah- 

ibadah itu secara benar menurut ketentuan syariat serta dilakukan dengan 

ikhlas mengharap ridho allah Saw, merupakan akhlak yang baik terhadap-Nya. 

                                                           
6
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz I,(Jakarta : PT. Pembimbing Masa, 1970), 251 
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Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada 

Tuhan sebagai Khalik. Sikap atau perbuatan itu memiliki cirri-ciri perbuatan 

akhlak sebagaimana telah disebut dalam latar belakang tadi. Sekurang-

kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah 

SWT. 

Pertama, karena Allah SWT–lah yang menciptakan manusia. Dia yang 

menciptakan manusia dari air yang dikeluarkan dari tulang punggung dan 

tulang rusuk 

Kedua, karena Allah SWT–lah yang telah member perlengkapan 

panca indera, berupa pendengaran, penglihatan, akal fikiran dan hati sanubari, 

disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia.  

Ketiga, karena Allah SWT –lah yang menyediakan berbagai bahan 

dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan 

makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan 

lainnya.  

Keempat, Allah SWT–lah yang memuliakan manusia dengan 

diberikannya kemampuan daratan dan lautan.  

Sebagai makhluknya memang benar perlu untuk berakhlak kepada 

Allah SWT, karena alasan-alasan di atas adalah tolak ukur yang tepat dan 

terdapat perintah Allah SWT di dalamnya bahwa kita sebagai seorang muslim 

memang diharuskan untuk berakhlak kepada Sang Pencipta. Macam-mcam 

akhlak kepada Allah SWT antara ain : 
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1. Taat kepada perintah-Nya 

Hal pertama yang harus dilakukan seorang muslim dalam beretika 

kepada Allah SWT, adalah dengan mentaati segala perintah-perintah –Nya., 

padahal Allah SWT –lah yang telah memberikan segala-galanya pada 

dirinya. Allah SWT berfirman dala Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 65 : 

   
    

       
Artinya : “dan Allah lebih mengetahui (dari pada kamu) tentang musuh-

musuhmu. dan cukuplah Allah menjadi pelindung (bagimu). dan 

cukuplah Allah menjadi penolong (bagimu)”. (QS. An-Nisa : 

65)
7
 

 

Kendati demikian, taat keada Allah SWT merupakan konsekwensi 

keimanan seorang muslim kepada Allah SWT. Tanpa adanya ketaatan, 

maka ini merupakan salah satu indikasi tidak adanya keimanan. 

2. Tawakal 

Tawakal bukan berarti meninggalkan kerja dan usaha, dalam surat 

Al-Mulk ayat 15 di jelaskan, bahwa manusia di syariatkan berjalan di muka 

bumi utuk mecari rizki dengan berdagang, bertani dan lain sebagainya.QS. 

Al-Mulk ayat 15 : 

    
   

   
    

     
Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari 

                                                           
7
 Ibid., 64 



97 
 

 

rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan”. (QS. Al-Mulk : 15)
8
 

3. Memiliki rasa tanggung jawab aas amanah yang diembankan kepadanya 

Etika kedua yang harus dilakukan seorang muslim kepada Allah 

SWT, adalah memiliki rasa tanggung jawab terhadap amanah yang 

diberikan padanya. Karena pada hakekatnya, kehidupan ini-pun merupakan 

amanah dari Allah SWT. Oleh karenanya, seorang mukmin senantiasa 

meyakini apapun yang Allah SWT berikan padanya, maka itu meruakan 

amanah yang kelak akan diminta pertanggung jawaban dari Allah SWT. 

4. Ridho kepada ketentuan Allah SWT 

Etika berikutnya yang harus dilakukan seorang muslim terhadap 

Allah SWT, adala ridla terhadap segala ketentuan yang telah Allah SWT 

berikan pada dirinya. Seperti ketika ia dilahirkan baik oleh keluarga yang 

berada maupun keluarga yang kurang mampu, bentuk fisik yang Allah SWT 

berikan padanya, atau hal-hal lainnya. Karena pada hakekatnya, sikap 

seorang muslim senantiasa yakin terhadap apaun yang Allah SWT berikan 

padanya. Baik yang berupa kebaikan, atau berupa keburukan. 

Apalagi terkadangsebagai seorang manusia, pengetahuan atau 

pendangan kita terhadap sesuatu sangat terbatas. Sehingga bisa jadi, sesuatu 

yang kita anggap baik, justru buruk, sementara sesuatu yang dipandang 

buruk ternyata malah memiliki nilai kebaikan bagi diri kita. 

5. Senantiasa bertaubat 

                                                           
8
 Ibid., 304 
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Sebagai seorang manusia biasa, kita juga tidak akan pernah luput 

dari sifat lalai dan lupa. Karena hal ini merupakan sifat dan tabiat manusia. 

Oleh karena itulah, etika kita kepada Allah SWT manakala kita sedang 

terjerumus kedalam “kelupaan” sehingga berbuat kemaksiatan kepada –Nya 

adalah dengan segera bertaubat kepada Allah SWT.  

6. Obsesinya adalah keridhan Illahi 

Seseorang yang benar-benar beriman kepada Allah SWT, akan 

memiliki obsesi dan orientasi dalam segala aktifitasnya, hanya kepada Allah 

SWT. Dia tidak beramal dan beraktifitas untuk mencari keridloan atau 

pujian atau apapun dari manusia. Bahkan terkadang, untuk mencapai 

keridloan Allah SWT tersebut, “terpaksa” harus mendapatkan 

“ketidaksukaan” dari para manusia lainnya. 

Dan hal seperti ini sekaligus merupakan bukti keimanan yang 

terdapat dalam dirinya. Karena orang yang tidak memiliki kesungguhan 

iman, otientasi yang dicarinya tentulah hanya keridloan manusia. Ia tidak 

akan peduli, apakah Allah menyukai tindakannya atau tidak. Yang penting 

ia dipuji oleh orang lain. 

7. Merealisasikan ibadah kepadanya 

Etika atau akhlak berikutnya yang harus dilakukan seorang mulim 

terhadap Allah SWT adalah merealisasikan ibadah kepada Allah SWT. Baik 

ibadah yang bersifat mahdloh, ataupun ibadah yang ghairu mahdloh. 

Karena, pada hakekatnya seluruh aktivitas sehari-hari adalah ibadah kepada 

Allah SWT. Dalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman :  
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   
       

Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz Dzariyat : 56)
9
 

 

Oleh karenanya, sebagai aktivitas, gerak gerik, kehidupan sosial 

dan lain sebagainya merupakan ibadah yang dilakukan seorang muslim 

terhadap Allah SWT. Sehingga ibadah tidak hanya yang memiliki skup 

mahdloh saja, seperti puasa, shalat, haji dan lain sebagainya. Perealisasian 

ibadah yang paling penting untuk dilakukan pada saat ini adalah beraktifitas 

dalam rangkaian tujuan untuk dapat menerakpak hukum Allah SWT di 

muka bumi ini. Sehingga Islam menjadi pedoman hidup yang direalisasikan 

oleh masyarakat Islam pada khhususnya dan juga oleh masyarakat dunia 

pada umumnya. 

8. Banyak membaca Al-Qur‟an 

Etika dan akhlak berikutnya yang harus dilakukan oleh seorang 

muslim terhadap Allah SWT adalah dengan memperbanyak membaca dan 

mentadaburi ayat-ayat, yang merupakan firman-firman–Nya. Seseorang 

yang mencintai sesuatu, tentulah ia akan banyak dan sering menyebutnya. 

Demikian juga dengan mukmin yang mecintai Allah SWT, tentulah ia akan 

selalu menyebut-nyebut asma–Nya dan juga senantiasa akan membaca 

firman-firman–Nya. Apalagi manakala kita mengetahui keutamaan 

membaca Al-Qur‟an yang demikian besarnya. 

9. Ikhlas dalam semua amal 

10. Berdo‟a dan penuh harapan kepada Allah SWT 

                                                           
9
 Ibid., 178 
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11. Berbaik sangka kepada ketentuan Allah 

12. Bertawakal setelah memiliki kemauan dan ketetapan hati 

13. Bersyukur 

Berakhlak  kepada Allah diajarkan pula oleh Rasul dengan bertahmid, 

takbir, tasbih, dan tahlil. Tahmid adalah membaca hamdallah yang merupakan 

tanda terimakasih kepada Allah atas nikmat yang telah diberikan-Nya. Takbir 

adalah mengucap Allahu Akbar yang merupakan ungkapan pengakuan akan 

kemahabesaran Allah yang tiada taranya. Tasbih adalah menbaca subhanallah 

sebagai ungkapan kekaguman atas kekuasaan Allah yang tak terbatas yang 

ditampakkan dalam seluruh ciptaan-Nya. Tahlil adalah membaca la ilaaha illa 

llahu yaitu suatu ungkapan pengakuan dan janji seorang muslim yang hanya 

mengakui Allah sebagai sutu- satunya  Tuhan. Berakhlak terhadap Allah 

diungkapkan pula melalui berdo‟a. Berdo‟a merupakan bukti ketakberdayaan 

manusia dihadapan Allah, karena itu orang yang tidak pernah berdo‟a 

dipandang sebagai orang yang sombong. 

Jika kita perhatikan, akhlak terhadap Allah ini merupakan pondasi 

atau dasar dalam berakhlak terhadap siapapun yang ada dimuka bumi ini. Jika 

seseorang tidak memiliki akhlak positif terhadap Allah, maka ia tidak akan 

mungkin memiliki akhlak positif terhadap siapapun. Demikian pula sebaliknya, 

jika ia memiliki Akhlak al Karimah terhadap Allah, maka ini merupakan 

gerbang untuk menuju kesempurnaan akhlak terhadap orang lain. 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, kepada Tuhan 



101 
 

 

sebagai Al Khalik (Pencipta). Sehingga Akhlak kepada Allah dapat diartikan, 

“Segala sikap atau perbuatan manusia yang dilakukan tanpa dengan berfikir 

lagi (spontan) yang memang seharusnya ada pada diri manusia (sebagai 

hamba) kepada Allah SWT (sebagai Al Khalik)”. 

Seorang muslim yang baik itu memang diharuskan berakhlak yang 

baik kepada Allah SWT. Karena kita sebagai manusia itu diciptakan atas 

kehendak-Nya, sehingga alangkah baiknya kita bersikap santun (berakhlak) 

kepada sang Kholliq sebagai rasa syukrur kita. Menurut Kahar Mashyur, 

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu beakhlak 

kepada Allah. Yaitu: 

1. Allah-lah yang mencipatakan manusia. Dia yang menciptakan manusia dari 

air yang ditumpahkan keluar dari tulang punggung dan tulang rusuk. 

2. Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 

pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota 

badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia. 

3. Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 

diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang 

berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan lainnya.  

4. Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan, daratan dan lautan. 

Mengenai kedisiplinan, disiplin merupakan istilah yang sudah 

memasyarakat diberbagai instansi pemerintah maupun swasta. Kita mengenal 

adanya disiplin kerja, disiplin lalu lintas, disiplin belajar dan macam istilah 
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disiplin yang lain. Disiplin secara etimologi berasal dari bahasa latin “ disibel” 

yang berarti pengikut. Seiring dengan perkembangan bahasa, kata tersebut 

mengalami perubahan menjadi „disipline” yang artinya kepatuhan atau yang 

menyangkut tata tertib. Berbeda dengan pendapat yang menyatakan bahwa 

disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang berarti latihan atau 

pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Jadi sifat 

disiplin berkaitan dengan pengembangan sikap yang layak terhadap pekerjaan. 

Sekarang ini kata displin telah berkembang mengikuti kemajuan ilmu 

pengetahuan, sehingga banyak para ahli baik ahli bahasa maupun sosial dan 

etika dan estetika memberikan definisi yang berbeda-beda. 

Nilai karakter lainnya yang diterapkan di madrasah diniyah Miftahul 

Ulum III Sudimoroharjo Wilanga Nganjuk yaitu mengenai kebersihan. 

Kebersihana merupakan sebagian dari iman dan umat islam adalah umat yang 

beriman untuk itu wajib bagi umat Islam untuk selalu menjaga kebersihan. Hal 

ini merupakan akhlak karimah kepada alam. Alam ialah segala sesuatu yang 

ada di langit dan di bumi beserta isinya, selain Allah (segala sesuatu yang 

berada di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-

benda mati). Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi 

yang diberi tugas dan kemampuan oleh Allah untuk mengelola bumi dan 

mengelola alam semesta ini, sudah seharusnya melestarikannya dengan baik 

(tidak merusak alam/bumi). Sehingga ada kewajiban manusia untuk berakhlak 

kepada alam sekitarnya.
10
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Dan tatakrama, salam sapa, tawaduk, berbahasa halus, sopan santun 

merupakan akhlak karimah satri kepada sesama. Pengertian Akhlak kepada 

sesama manusia berarti kita harus berbuat baik kepada sesama manusia tanpa 

memandang kepada siapa orang tersebut, sehingga kita mampu hidup dalam 

masyarakat yang aman dan tenteram.  

Dalam realitas keseharian kita, kadangkala kita pernah menjumpai 

seorang Muslim yang mungkin dari sisi ritualitas ibadahnya bagus, namun hal 

demikian sering tidak tercermin dalam perilaku atau akhlaknya. Shalatnya 

rajin, tetapi sering tak peduli dengan tetangganya yang miskin. Shaum 

sunnahnya rajin, namun wajahnya jarang menampakkan sikap ramah kepada 

sesama. Zikirnya rajin, tetapi tak mau bergaul dengan masyarakat umum. 

Demikian seterusnya. Tentu saja, Muslim demikian bukanlah Muslim yang 

ideal dan ber-akhlaq al-karimah apalagi menjaga muru’ah (kehormatan).
11

 

Nilai-nilai karakter tersebut ditanaman pada santri di madrasah diniyah 

Mitahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk dikarenakan nilai-nilai 

karakter tersebut sangatlah penting di dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 

banteng diri santri dari pengaruh buruk lingkungan. Nilai-nilai karakter 

tersebut ditanamkan pada santri madrasah diniyah Mitahul Ulum III 

Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk melalui proses pembelajaran dan di luar 

proses pembelajaran. Sehingga santri dapat menyerap dan memahami nilai-

nilai karakter dengan baik dan mampu menerapkannya dalam keidupan sehari-

hari. 
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Namun dalam penanaman nilai-nilai karakter tersebut pada santri 

madrasah diniyah Mitahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk juga 

mengalami beberapa kendala diantaranya yaitu ada beberapa siswa yang nakal, 

tidak adanya respon dari orang tua mengenai program madrasah diniyah, 

kurangnya kerja sama antara madrasah diniyah dan orang tua menegenai 

penanaman nilai-nilai karakter santri serta kurangnya dukungan dari 

masyarakat mengenai penanaman nilai-nilai karakter pada santri. Namun 

beberapa kendala tersebut dimusyawarahkan untuk dicarikan solusinya 

sehingga tidak mengganggu proses penanaman nilai-nilai karakter pada santi 

madrasah diniyah Mitahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk. 

Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa 

secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 

fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam kearah titik 

maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.
12

 

 Setiap orang Islam hakikatnya adalah insan agama yang bercita-

cita, berpikir, beramal untuk hidup akhiratnya, berdasarkan atas petunjuk dari 

wahyu Allah melalui Rasulullah. Kecenderungan hidup keagamaan ini 

merupakan ruhnya agama yang benar berkembangnya dipimpin oleh ajaran 

Islam yang murni, bersumber pada kitab suci yang menjelaskan serta 

mengarahkan tentang perkara benar (haq), tentang tugas kewajiban manusia 

untuk mengikuti yang benar itu ; menjauhi yang batil dan sesat atau mungkar; 

yang kesemuanya yang telah diwujudkan dalam syariat agama yang 
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berdasarkan nilai-nilai mutlak norma-normanya telah ditetapkan oleh Allah 

yang tak berubah-ubah menurut selera nafsu manusia. Oleh karena itu, tujuan 

pendidikan Islam penuh dengan nilai rohaniah islami dan berorientasi kepada 

kebahagiaan hidup di akhirat. Tujuan itu difokuskan pada pembentukan pribadi 

muslim yang sanggup melaksanakan syariat Islam melalui proses pendidikan 

spiritual menuju makrifat kepada Allah.
13

 

Berikut ini adalah beberapa peran dari masyarakat terhadap 

pendidikan: 

1. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah. 

2. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap 

membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat. 

3. Masyarakatlah yang ikut menyediakan tempat pendidikan seperti gudang-

gudang museum, perpustakaan, panggung-panggung keseniaan, kebun 

binatang, dan sebagainya. 

4. Masyarakat yang menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. 

5. Masyarakat sebagai sumber pelajaran atau labolatorium tempat belajar. 

Dengan demikian, jelas sekali bahwa peran masyarakat sangatlah 

besar terhadap pendidikan sekolah. Untuk itu sekolah perlu memanfaatkanya 

sebaik-baiknya, paling tidak bahwa pendidikan harus dapat mempergunakan 

sumber-sumber pengetahuan yang ada di masyarakat dengan alasan sebagai 

berikut: 
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1. Dengan melihat apa yang terjadi di masyarakat, anak didik akan 

mendapatkan pengalaman langsung sehingga mereka dapat memiliki 

pengalaman yang konkret dan mudah diingat. 

2. Pendidikan membina anak-anak yang berasal dari masyarakat, dan akan 

kembali kemasyarakat. 

3. Dimasyarakat banyak sumber pengetahuan yang mungkin guru sendiri 

belum mengetahuinya. 

4. kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan orang-orang 

yang terdidik dan anak didik pun membutuhkan masyarakat.
14

 

Karena adanya kesinambungan dan kerjasama dan saling mendukung 

antara pihak madrasah diniyah, orang tua dan masyarakat, proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien. Dukungan diantara ketiga unsur tersebut 

sangat memberikan stimulus yang baik bagi santri untuk meningkatkan 

ketrampilan ibadah shalatnya. 

Unsur-unsur yang mempengaruhi proses pembelajaran antara lain: 

1. Keluarga 

Keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 

menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya 

terhadap keberhasilan anak dalam belajar. Tinggi rendahnya pendidikan 

orang tua, besar kesilnya penghasilan, cukup atau kurangnya perhatian dan 

bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau 

tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya 
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situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi pencapaian hasil 

belajar anak. 

2. Sekolah 

Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 

keberhasilan belajar. Kualitas guru, metode mengajarnya, kesesuaian 

kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas/perlengkapan  di 

sekolah, keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, pelaksanaan tatatertib 

sekolah, dan sebagainya, semua ini turut mempengaruhi keberhasilan 

belajar anak.
15

 

3. Masyarakat 

Keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar. Bila di 

sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang 

berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan 

moralnya baik, hal ini akan mendorong anak lebih giat belajar. Tetapi 

sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak anak-anak yang nakal, 

tidak bersekolah dan banyak pengangguran, hal ini akan mengurangi 

semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi 

belajar berkurang. 

 

4. Lingkungan sekitar 

Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangatpentingdalam 

mempengaruhi prestasi belajar. Keadaan lingkungan, bangunan 
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rumah,suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim dan sebagainya. Misalnya 

bila bangunan rumah penduduk sangat rapat, akan mengganggu belajar. 

Keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk pikuk orang disekitar, 

suara pabrik, polusi udara, iklim yang terlalu panas, semuanya ini akan 

mempengaruhi kegairahan belajar. Sebaliknya, tempat yangsepi, iklim yang 

sejuk, ini akan menunjang proses belajar.
16

 

Nilai-nilai karakter ada banyak macam dan jenisnya namun nilai-

nilai karakter yang dirasa sangat penting dan perlu untuk ditanamkan pada 

santri-santri di madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo 

Wilangan Nganjuk antara lain adalah nilai-nilai karakter keiklasan, akhlak 

karimah, kedisiplinan, gotong royong, kebersihan, keberanian, tatakrama, 

salam sapa, tawaduk, berbahasa halus, sopan santun, berhemat, dll yang 

diterapkan di madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan 

Nganjuk hingga saat ini. 

B. Metode Pembentukan Karakter Santri di Madin Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk 

Penanaman nilai-nilai karakter pada santri di madrasah diniyah 

Miftahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk dilakukan baik di dalam 

proses pembelajaran maupun di luar proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

semakin sering siswa ditanamkan nilai-nilai karakter maka akan semakin 

terbiasa siswa dengan nilai-nilai karakter yang akan semakin tertanam kuat di 

dalam dirinya.  
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Niai-nilai karakter ditanamkan pada santri madrasah diniyah Miftahul 

Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk menggunakan metode yanag 

dirasa sangat efektif dan efisien sesuai dengan kondisi dan kebutuhan di 

madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk yaiu 

antara lain metode teladan, metode bimbingan, metode pembiasan, dan metode 

tarhib wa targhib.  

Ustadz ustadzah di madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo 

Wilangan Nganjuk memberikan contoh yang baik kepada santri sehingga santr 

dapat melhat secara langsung dan mencontohnya kemudian dipraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Metode yang cukup besar pengaruhnya dalam mendidik anak adalah 

metode pemberian contoh dan teladan. Allah telah menunjukkan bahwa contoh 

keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad adalah mengandung nilai 

paedagogis bagi manusia (para pengikutnya) seperti ayat yang menyatakan.
17

 

     
    
   

  
       

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al-

Ahzab: 21)
18

 

Ustadz ustadzah juga memberikan bimbingan kepada santri 

sehingga nilai-nilai karakter benar-benar tertanam pada jiwa santri. Dalam 

Al-Qur‟an terdapat firman-firman Allah yang mengandung metode 
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bimbingan dan penyuluhan, justru karena Al-Qur‟an sendiri diturunkan 

untuk membimbing dan menasehati manusia sehingga dapat memperoleh 

kehidupan batin yang tenang, sehat serta bebas dari segala konflik kejiwaan. 

Dengan metode ini manusia akan mampu mengatasi segala bentuk kesulitan 

hidup yang dia hadapi.  

Setelah santri dibimbing dan diberikan contoh maka santri juga 

harus dibiasakan untuk menerapkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam artian nilai-nilai karakter tersebut langsung dipraktekkan 

dalam kehidupan sehar-hari sehingga menjadi kebiasaan yang baik pada 

santri. Dimaksudkan supaya untuk mendidik dengan memberikan materi 

pendidikan baik menggunakan alat atau benda secara diperagakan dengan 

harapan anak didik menjadi jelas dan gamblang sekaligus dapat 

mempraktekkan meteri yang dimaksud.
19

 

Metode sangat tepat untuk diterapkan dalam pendidikan Agama, 

oleh karena memiliki keistimewaan-keistimewaan sebagai berikut: 

1. Bahan pelajaran yang diberikan dalam suasana yang sungguh-sungguh 

(serius), akan lebih kokoh tertanam dalam daya ingatan murid, karena 

seluruh pikiran, perasaan dan kemauannya dikonsentrasikan pada 

pelajaran yang sedang diberikan. 

2. Adanya pengawasan, bimbingan dan koreksi yang langsung dari guru 

memungkinkan murid untuk melakukan perbaikan kesalahan pada saat 

itu juga. 
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3. Suatu sukses akan memperkuat suatu asosiasi, sedang suatu kegagalan 

akan melemahkan atau melepaskan suatu asosiasi. 

4. Pengetahuan siap atau keterampilan siap yang terbentuk sewaktu-waktu 

dapat dipergunakan dalam keperluan sehari-hari, baik untuk keperluan 

studi maupun bagi bekal hidup kelak dimasyarakat.
20

 

Selain itu juga menggunakan metode Taghrib dan Tarhib. Metode 

targhib yaitu cara memberikan pelajaran dengan memberi dorongan (motivasi) 

untuk memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses dalam kebaikan, 

sedang bila tidak sukses karena tidak mau mengikuti petunjuk yang benar akan 

mendapatkan kesusahan.
21

 

Penanaman nilai-nilai karakter santri di madrasah diniyah Miftahul 

Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk juga mengalami beberapa kendala 

karena tidak semua metode yang diterapkan dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien seperti yang diharapakan dikarenakan kurangnya kekompakan 

bekerjasama antara ustaz ustadzah, orang tua dan masyarakat dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak santri. Namun demikian ustadz stadzah di 

madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk juga 

berusaha agar menemukan metode yang efektif yaitu dengan membentuk 

FOKUS (Forum Komunikasi Ustadz) se Sudimoroharjo untuk saling bertukar 

pikiran dan pengalaman. 

C. Hasil Pembentukan Karakter Santri di Madin Miftahul Ulum III 

Sudimoro Harjo Wilangan Nganjuk 
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Pembentukan karakter santri madrasah diniyah Miftahul Ulum III 

Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk melalui penanaman nilai-nilai karakter pada 

santri madrasah diniyah Miftahul Ulum III Sudimoroharjo Wilangan Nganjuk 

telah memberikan hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan santri yang sudah 

mulai berbahasa Jawa kromo Inggil kepada ustadz ustadzah dan orang tua, 

bertutur kata halus dan berperilaku sopan santun. 

Orang tua adalah penyebab perwujudan kita. Kalaulah mereka itu tidak 

ada, kitapun tidak akan pernah ada. Kita tahu bahwa perwujudan itu disertai 

dengan kebaikan dan kenikmatan yang tak terhingga banyaknya, plus berbagi 

rizki yang kita peroleh dan kedudukan yang kita raih. Orang tua sering kali 

mengerahkan segenap jerih paya mereka untuk menghindarkan bahaya dari diri 

kita. Mereka bersedia kurang tidur agar kita bisa beristirahat. Mereka 

memberikan kesenangan-kesenangan kepada kita yang tidak bisa kita raih 

sendiri. Mereka memikul berbagai penderitaan dan mesti berkorban dalam 

bentuk yang sulit kita bayangkan. 

Dengan demikian, menghardik kedua orang tua dan berbuat buruk 

kepada mereka tidak mungkin terjadi kecuali dari jiwa yang bengis dan kotor, 

berkurang dosa, dan tidak bisa diharap menjadi baik. Sebab, seandainya 

seseorang tahu bahwa kebaikan dan petunjuk allah mempunyai peranan yang 

sangat besar, tentunya siapa tahu pula bagaimana harus berbuat baik kepada 

orang yang semestinya diperlakukan dengan baik., bersikap mulia terhadap 

orang yang telah membimbing, berterima kasih kepada orang yang telah 

memberikan kenikmatan sebelum dia sendiri bisa mendapatkannya, dan yang 
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telah melimpahinya dengan berbagai kebaikan yang tak mungkin bisa di balas. 

Orang tua adalah orang\orang yang bersedia berkorban demi anaknya, tanpa 

memperdulikan apa balasan yang akan diterimanya
22

 

Kewajiban anak adalah penghormatan (dan tentu ketaatan) dan haknya 

adalah memperoleh kasih- sayang. Idealnya, prinsip ini tidak bisa dipisahkan. 

Artinya, seorang diwajibkan menghormati jika memperoleh kasih-sayang. Dan 

orang tua diwajibkan menyayangi jika memperoleh penghormatan. Ini timbal 

balik, yang jika harus menunggu yang lain akan seperti telur dan ayam. Tidak 

ada satupun yang memulai untuk memenuhi hak yang lain. Padahal biasanya, 

seseorang memperoleh hak jika telah melaksanakan kewajiban. Karena itu, 

yang harus didahulukan adalah kewajiban. Tanpa memikirkan hak yang mesti 

diperoleh. Orang tua seharusnya menyayangi, dengan segala perilaku, 

pemberian dan perintah kepada anaknya, selamanya. Begitu juga anak, harus 

menghormati dan memuliakan orang tuanya, selamanya. Sebagai wujud bakti 

kita terhadap orang tua, kita harus mengetahui mana akhlak yang harus kita 

lakukan dan kebiasaan buruk yang harus kita jauhi agar tidak menyakiti hati 

orang tua. 

Allah mewasiatkan agar berterima kasih kepada kedua orang tua 

disamping bersyukur kepadaNya. Allah juga memerintahkan agar sang anak 

memperlakukan kedua orang tua dengan cara yang baik walaupun mereka 

memaksanya berbuat kufur terhadap Allah. Berdasarakan ini anda tahu, bahwa 

yang disyariatkan bagi anda adalah tetap memperlakukan ayah anda dengan 
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baik, tetap berbuat baik kepadanya walaupun ia bersikap buruk terhadap anda. 

Terus berusaha mengajaknya kepada al-haq. Kendati demikian, anda tidak 

boleh mematuhinya dalam hal kemaksiatan.  

Sebagai wujud rasa berterima kasih kita terhadap orang tua tentulah 

tidak cukup hanya dengan mengucapkan rasa syukur dan terima kasih. Kasih 

sayang orang tua harus kita balas juga dengan kasih sayang dengan cara 

berbakti kepada mereka dengan tiada akhir. Meskipun si anak sudah dewasa 

dan berkeluarga, anak masih memiliki kewajban dan tanggung jawab terhadap 

orang tuanya. 

Oleh sebab itu sudah sepatutnya harus berbakti dan memiliki adab yang 

baik kepada kedua orang tua yang telah melahirkan dan membesarkan kita. 

Selain iu juga harus memperhatikan adab kepada guru. Guru merupakan „orang 

tua kedua‟ kita, merekalah yang berjasa dalam mendidik kita setelah orang tua, 

Ilmu yang kita peroleh saat ini tidak lepas dari peranan seorang guru, seseorang 

dapat membedakan baik dan buruk karena ilmu. Islam meletakkan ilmu di atas 

yang lainnya, dan Islam juga meninggikan derajat orang yang berilmu 

dibanding yang lain. 

Selain itu biasanya orang tidak memiliki banyak waktu untuk 

mengajarkan berbagai macam ilmu kepada anaknya, maka dari itu peran guru 

adalah mengajarkan berbagai macam ilmu. Setelah hormat dan ta‟at kepada 

orang tua, setiap muslim wajib hormat dan menghargai gurunya, karena 

gurunya merupakan orang yang perannya sangat penting dalam mendidik kita. 
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Oleh karena itu, sudah seharusnya seorang siswa menghargai dan menghormati 

gurunya 

Orang yang berilmu tidaklah pandai begitu saja tanpa proses belajar. 

Proses belajar bisa dilakukan secara formal maupun non-formal. Proses belajar 

biasanya membutuhkan pembina yang biasa disebut guru, yang mempunyai 

andil besar dalam proses belajar. Guru akan membukakkan pintu-pintu ilmu 

lain baginya, yang menunjukkan bila kita salah, agar tidak tergelincir pada 

kekeliruan. Hendaknya orang yang sedang belajar dan berilmu itu bersikap 

baik terhadap guru. 

Cara yang dapat dilakukan untuk menghormati guru adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengucapkan salam saat bertemu dan menjawab salam ketika guru 

memberi salam 

2. Berbicara dengan santun, tidak berteriak-teriak dan memotong 

pembicaraanya 

3. Mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah dengan jujur dan amanah 

4. Memperhatikan penjelasan guru saat guru menjelaskan dan tidak 

mengganggu teman yang sedang memperhatikan penjelasan guru. 

5. Tidak berjalan di depannya atau membelakanginya 

6. Tidak duduk ditempatnya 

7. Mendoakan guru. 
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Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa karakter santri di madin Miftahul Ulum III mengalami 

kenaikan yang baik. baik dari segi akhlak karimaah maupun sopan santun 

terhadap orang tua. 

 


